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Abstract Islamic boarding schools are pillars of peace in the world, especially for the State of
Indonesia. Apart from being one of the foundations supporting the pre-independence
state, Islamic boarding schools still exist in caring for independence by teaching the basics
of reconciliation in Islam, especially in character building through education. The basic
education taught in Islamic boarding schools is figh education, because with figh every
Muslim can interact with his creator and fellow creatures. This research aims to discuss
aspects of Figh education that are implemented in Islamic boarding schools so that they
can successfully maintain independence by instilling the principles of equality and peace.
The hope is that if this aspect has been discussed it will become a common lesson to be
more active in spreading peace not only in Islamic boarding schools but also for the
general public. The research method we use is in the form of literature review with
references to various classical books related to the topic of discussion, such as classic figh
books, contemporary figh, Usul Figh, Magasih Al-Syariah and Tafsir. The study's results
strongly influenced 3 aspects of figh education in Islamic boarding schools in instilling
the character of peace, namely aspects of worship, muamalah, and munakahah. In
addition, there are aspects of equality in gender, social, and education. social equality
there are 3 things namely Disability, Property and slavery, while in education there are 2
aspects namely Disability and convicts.
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PENDAHULUAN

Pesantren adalah lembaga khusus yang didalamnya terdapat beberapa komponen untuk
menunjang terjadinya pembelajaran antara kiai/ustadz dengan santri (Amin, 2021). Pesantren
menjadi pendidikan IImu agama Islam yang menjaga keaslian ajarannya berdasarkan sumber
ilmu yang valid, baik dari segi sanad keilmuan maupun kitab yang dipelajari. Pendidikan sendiri
memiliki arti usaha sadar dalam rangka mewujudkan suasana belajar serta proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya agar memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Darise, 2019; Tabrani & Harefa, 2021;
Yunita et al., 2023).

Pesantren merupakan benteng Negara Indonesia karena dengan adanya banyak pesantren
yang berpegang teguh terhadap ajaran Ahlus sunah wal jamaah maka keutuhan NKRI dapat
terjamin dan terjaga dengan baik. Sebagai lembaga yang membahas tentang keilmuan dalam
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Aspek-Aspek Pendidikan Figih di Pesantren untuk Membangun....

Islam tanpa mengabaikan ilmu pengetahuan umum, pesantren mengkaji banyak macam ilmu
Islam utamanya ilmu figih dan Ushul Figh. llmu Figih adalah ilmu tentang hukum-hukum
syariat bersifat praktis yang diperoleh dari dalil-dalil parsial. Figih juga bisa didefinisikan
dengan sebagai kumpulan huku-hukum syariat praktis yang didapat dati dalil-dalil bersifat
parsial. Ilmu Ushul Figh adalah ilmu tentang kaidah-kaidah dan pembahasan yang bisa
menyampaikan mujtahid untuk memperoleh hukum figih (Rajafi, 2023).

llmu Figih adalah ilmu pokok yang pasti diajarkan di pesantren oleh karenanya ilmu
tersebut menjadi penentu terhadap potensi berfikir santri di masa yang akan datang (Mansir et
al., 2020). Namun demikian ilmu figih harus selalu bersama dengan ushul figh karena apabila
hanya berpegang terhadap produk figih saja maka akan cendenrung konservatif dan fananik
terhadap satu pendapat sehingga sulit menerima pendapat yang berbeda. Berbeda apabila
menguasai keduanya maka akan mudah toleransi terhadap pendapat lain karena sudah
mengetahui alur terbentuknya hukum sekaligus perbedaan sudut pandang yang mengakibatkan
berbedanya hukum yang dihasilkan.

Sebagai negara yang mayoritas berpenduduk muslim tentu keberadaan ilmu figh sebagai
kerangka berfikir dasar santri sangat berpengaruh terhadap tatanan negara di masa mendatang
utamanya dalam hal kesetaraan dan perdamaian. Kesetaraan dan perdamaian adalah dua hal
yang tidak bisa terpisahkan karena perdamaian tidak akan terwujud tanpa adanya kesetaraan di
dalamnya (Takeda, 2021). Tulisan ini akan membahas tentang aspek-aspek pendidikan figih di
pesantren yang menjadi dasar terbentuknya kesetaraan dan kedamaian dengan metode
penelitian kepustakaan, tanpa memungkiri adanya statemen bahwa untuk mencapai kesetaraan

tidak harus sama tergantung kepada situasi dan kondisi yang terjadi.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian yang lakukan dalam penelitian ini ialah berupa penelitian kepustakaan

(library research) karena penelitian ini dilakukan di perpustakaan dengan mengkaji berbagai
sumber yang berada di perpustakaan dan referensi yang sesuai dengan pembahasan. Selain itu,
persoalan penelitian pada penelitian ini hanya bisa dijawab lewat penelitian pustaka dan
sebaliknya tidak memungkinkan didapatnya data dari riset lapangan (Wolff, 2014).

Sumber data merupakan subjek tempat asal data yang diperoleh baik dari bahan pustaka
atau orang (responden). Secara umum, penentuan sumber data harus didasarkan atas jenis data

yang telah ditentukan (Saeedi et al., 2019). Data yang kami dapatkan bersumber dari berbagai
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buku dan kitab klasik yang berkenaan dengan figih dan memiliki keterkaitan dengan pendidikan
dalam membentuk perdamaian dan kesetaraan. Diantara kitab tersebut ialah sebagai Berikut.
1)  Fath Al-Mu’in karya Syekh Zainuddin Al-Malibari

2)  Hasyiyah Bujairimi karya Syekh Sulaiman bin Muhammad Al-Bujayrami

3) Fath Al-Mujib Al-Qarib karya KH. Afifuddin Muhajir

4)  Kitab-kitab lain seperti Tafsir, Magashid Al-Syariah dan lainnya

HASIL DAN PEMBAHASAN
Prinsip-Prinsip Kesetaraan dan Perdamaian dalam Islam

Kesetaraan dan perdamaian merupakan prinsip dasar dalam Islam karena Islam datang
untuk seluruh alam bukan hanya khusus bagi kalangan tertentu saja. Makna yang mengarah
pada esetaraan dapat dingapkan dengan kata Al-tawazun dam Al-Wasathiyyah. Yusuf Al-
gardhawi menerangkan bahwa Al-washathiyyah atau sering diungkapkan dengan term al-
tawazun adalah usaha menyeimbangkan antara dua sisi yang seolah berlawanan atau bertolak
belakang, dengan maksud jangan sampai salah satu keduanya mendominasi terhadap pihakyang
lain (Al-Qardhawi & Islam, 1996).

a. Kesetaraan dalam Islam
1) Kesetaraan Gender

Kesetaran gender merupakan topik menarik yang selalu hangat ntuk dibahas karena
banyaknya permasalahan yang timbul akibat perbedaan gender tersebut. Islam hadir bukan
untuk membedakan antara laki-laki dan perempuan melainkan islam hadir untuk memberi hak
dan kewajiban yang terbaik bagi keduanya meski kadang hak dan kewajiban tersebut berbeda
secara fisik namun pada esensinya adalah sama yaitu menjaga keduanya dari hal negatif yaang
akan menimpanya di dunia maupun akhirat. Al-Qur’an sebagai kitab At-Tarbiyah yang kaya
akan unsur-unsur yang diperlukan bagi pendidikan dan bisa menghasilkan manusia yang
dikehendaki oleh Allah SWT. (Surur & Pujilestari, 2021). Salah satu misinya ialah hadir untuk
memposisikan laki-laki dan perempuan sama yaitu sebagai khalifah Allah di muka bumi
sebagaimana firman-Nya QS. Al-Bagarah: 30.

Gl a1 8 Oela ) ALl a8 06 35
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Artinya: “(Ingatlah), ketika Tuhan Pemelihara kamu berfirman kepada para malaikat
“Sesungguhnya Allah hendak menjadikan satu khalifah” di bumi... > (Prayetno, 2018)

Senada dengan ayat tersebut adalah QS. Al-An’am: 165

1 P T S R I <R AN /'511 < oo
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Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kamu para khalifah (di) bumi dan Dia meninggikan
(derajat) sebagian kamu atas sebagian yang lain beberapa derajatuntuk menguji kamu melalui
apa yang diberikan-Nya kepada kamu, Sesungguhnya Tuhan Pemelihara kamusangat cepat
pembalasan-(Nya), dan sesungguhnya Dia benar-benar Maha Pengampun, lagi Maha
Pengasih” (llyas, 2016).

Pada ayat lain Al-Quran menjelaskan tujuan dasar diciptakannya manuasia dan jin tanpa
ada diskriminasi di dalamnya dalam QS: Al-Dzariyat: 56

0525 V) Gaifly (all 8 e

Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia, melainkan supaya beribadah kepada-
Ku” (Putra et al., 2021).

Dijelaskan pula bahwa tidak ada perbedaan kemuliaan pada setiap manusia kecuali yang
membedakan hanyalah tingkat ketaqwaannya kepada Allah. Penjelasan tersebut ada pada QS.
Al-Hujurat: 13

a1 )7 58508 (85 s i 5 0l 5 %0 0 A1 U i
Sl e A7 &) AT v

Artinya: “Hai (seluruh) manusia! Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku,
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnyayang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah yang paling bertagwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, lagi
Maha Teliti ” (Subki & Fitrah Sugiarto, 2021).
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Tidak hanya potensi dasar dalam setiap manusia yang memiliki kesamaan melainkan juga
setiap manusia memiliki peluang yang sama untuk mencapai prestasi yang diinginkan

sebagaimana QS. Ali Imran: 195

=i (5 Rlaai il 5l 80 0 K e e aal ¥ ) 1l sl

Artinya: “Maka Tuhan Pemelihara meraka memperkenankan bagi mereka (permohonan
mereka), (Allah swt berfirman),; “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang yang
beramal di antara kamu, (baik) laki-laki atau perempuan, karena sebagian kamu (berasal) dari
sebagian yang lain...” (Syamaun, 2016).

Dalam QS. Al-Nisa: 124 Al-Quran menerangkan
z »T 7 }/b.»‘ /,:"?rh’j }’3°/ ’sIoJ/' * 2 2 A &.é oE ero. ..l }« ‘/. °to0 -, . .
) 5y gallad W 5 45200 () 5l Sl Bah 3h 5 Al 51 83 e caallall (e a3 (1

Artinya: “Dan barangsiapa mengerjakan sebagian amal-amal saleh, baik Iki-laki maupun
perempuan sedangkan dia mukmin, maka mereka itu akan masuk surga, dan mereka tidak

dianiaya sedikitpun” (Fauziah, 2018).

QS. Al-Nahl: 97 juga menjelaskan

- ./oi }/950}2,.91’/&43,,/ Zy-- 3% o 233 ¥ HE NP f..% °i &y 412 "V ac i
L craaly an D3l 24 Al 574k 5 o 4ndals (ede 385 00 51 83 e lalia dae (2
Ostaxy | 58

Artinya: “Barang siapa mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan
ia seorang mukmin, maka sungguh kami pasti akan menganugerahkan kepadanya kehidupan
yang baik, dan sungguh kami pasti akan memberikan balasan kepada mereka dengan (pahala)

yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan” (Hanapi, 2015).

Quraisy Shihab mengambil kesimpulan bahwa tidak ditemukan adanya satu ketentuan
agama pun yang melarang keterlibatan perempuan dalam bidang politik misalnya atau
ketentuan agama yang membatasi bidang tersebut hanya tertentu bagi kaum lelaki saja. Pada
sisi lain, banyak ayat dan hadits yang dapat dijadikan dasar sebagai pemahaman untuk
menetapkan adanya hak-hak tesebut bagi perempuan (Mazaya, 2014).
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2) Kesetaraan Sosial
a) Kesetaraan Disabilitas dengan orang biasa

Kesetaraan antara kaum disabilitas dengan orang pada biasanya sangat diperhatikan
dalam Islam. Terbukti bahwa Allah menegur Rosulullah langsung karena berpaling dari

Abdullah ibn Ummi Maktum sebagaimana tercantu dalam QS. Abasa: 1-5

(2) =&Y el Bl (1) S35 o

Artinya : “Dia (Nabi Muhammad) bermuka masam dan berpaling, karena telah datang

kepadanya seorang tunanetra” (Mubarok, 2020).

b) Kaya dan Miskin

Kesetaraan bagi orang kaya dan miskin dibahas dalam QS. Annisa: 135

I sl e 55 elagls Jatally e 38158 81 shale 5T il

gy G151 A8 158 51 e K o) G YT
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu para penegak keadilan, menjadi para
saksi karena Allah, meskipun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan para kerabatmu. Jika

dia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih layak tahu (kebaikan) keduanya...” (Fajrussalam et
al., 2023).

c) Merdeka dan budak
Kesetaraan antara merdeka dan budak dapat dilihat dalam QS. Al-Hujurat: 13

) T3 iy Gas akibea g ils &0 on SKC ) g
ek e 41 ) K8 A e Ka gl

Artinya: “Hai (seluruh) manusia! Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku,
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnyayang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah yang paling bertagwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, lagi
Maha Teliti ” (Subki & Fitrah Sugiarto, 2021).
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Sebab turunnya ayat tersebut menurut lbnu Abbas adalah tentang Tsabit Bin Qais.
Rosulullah besabda padanya agar melihat pada suatu kaum kemudian beliau bertanaya “apa
pendapatmu Tsabi?”, ia menjawab “ada yang purih, ada yang merah dan ada yang hitam”.

Kemudian Rosulullah bersabda “kamu tidak mengungguli mereka kecuali dalam hal agama dan

tagwa” (As-Suyuthi, 2014).

3) Kesetaraan Pendidikan

Pendidikan merupakan hal penting dalam keberlangsungan kehidupan setiap individu,
karena dengan perantara pendidikan setiap individu bisa menjadi berkarakter dan banyak
memperoleh pengetahuan. Oleh karenanya Islam tidak pernah membedakan siapapun untuk
mendapatkan hak pendidikan bahkan setiap muslim laki-laki dan perempuan diwajibkan
mencari ilmu sejak berada di buayan ibu sampai masuk ke liang lahad. Rosulullah saw

bersabda.

Aadioa s alia S e Gy i alall il

Artinya: “mencari llmu adalah kewajiban atas muslim laki-laki dan perempuan” (Hanapi,
2015).

Ada 2 poin penting yang sering menjadi pembahasan penting yaitu disabilitas dan
narapidana kaena keduanya sering dianggap sebagai kelompok terbelakang seakan tidak berhak
untuk mengenyam pendidikan.

a) Disabilitas
Keterangan tentang hak yang dimiliki kaum disabilisas bisa kita dapat dalam QS.Abasa:
1-11

285 51 (3) B3 Al ¥ g () Y sela (1) 555 o}
Vi clile L (6) dial 4 &ild (5) SR o & @) s KAl Azat
(10) 45 A Cuild (9) (A3 5h5 (8) b Mela Ba Gl (7) S

[11-1 :0ome] {38510 S8
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Artinya: Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling. karena seorang buta telah datang
kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum). Dan tahukah engkau (Muhammad) barangkali dia
ingin menyucikan dirinya (dari dosa). atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, yang
memberi manfaat kepadanya?. Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup (pembesar-
pembesar Quraisy), maka engkau (Muhammad) memberi perhatian kepadanya. padahal tidak
ada (cela) atasmu kalau dia tidak menyucikan diri (beriman). Dan adapun orang yang datang
kepadamu dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), sedang dia takut (kepada
Allah). engkau (Muhammad) malah mengabaikannya. Sekali-kali jangan (begitu)! Sungguh,
(ajaran-ajaran Allah) itu suatu peringatan (QS. Abasa; 1-11) (Umaroh, 2020).

Para Ulama menyepakati bahwa yang menjadi sebab turunnya ayat tersebut ialah adanya
sekelompok orang kafir yang berada di sisi Nabi Muhammad saw. Ketika itu beliau
menginginkan agar mereka masuk Islam, dan pada waktu bersamaan Abdullah Ibn Umi
Maktum sebagai tunanetra menghadap nabi. Kemudian beliau kurang berkenan karena
Abdullah 1bn Umi Maktum menghalangi pembicaraaan, kemudian nabi berpaling kemudian
turunlah ayat tersebut (Halim et al., 2022).

Arrazi memberikan dua alasan dalam tafsirnya mengapa Allah menegur Nabi Muhammad
agar mengutamakan mendidik Abdullah. Pertama, meskipun Abdullah tunanetra dan tidak
melihat suatu kaum tetapi dia masi bisa untuk mendengarkan penjelasan dari nabi berbeda
dengan keadaan kaum Kkafir quraisy yang tidak mendengarkan nabi walau bisa melihat dan
mendengar. Kedua, harus mendahulukan Abdullah karena ia sudah Islam dan mau belajar
sedangkan kafir Quraish tidak (Mahtum & Heryandi, 2018).

Diskriminasi terhadap kaum disabilitas perlahan mulai terkikis dengan dukungan dari
pemerintah, salah satunya yang dilakukan oleh LPMQ (Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Quran)
mengadakan aneka kegiatan utamanya meningkatkan pembelajaran Al-Quran khusus kaum
disabilitas (Lajnah, 2023).

b) Narapidana

Bagi masyarakat Indonesia para narapidana dipandang sebagai manusia yang terbelakang
karena pelanggaran yang telah mereka lakukan yang merugikan bagi dirinya sendiri maupun
orang lain, akibatnya mereka cenderung dikucilkan dan mendapat perlakuan yang tidak kurang
pantas dan mendapat klaim apapun yang mereka lakukan merupakan hal negatif. Pada sisi lain

narapidana bingung harus bagaimana karena keadaan mereka tidak tahu terhadap apa yang
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sebaiknya mereka kerjakan, oleh karena itu perlu adanya pendidikan khusus bagi mereka agar
tidak terjerumus pada kejahatan yang kedua kalinya. Pendidikan semacam tersebut
mendapatkan legalitas dari syariat dalam QS. Yusuf: 37-42

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa kerajaan mengira memenjarakan Nabi Yusuf sementara
waktu adalah hal yang lebih baik bagi mereka. Peristiwa tersebut terjadi sesudah mereka tahu
bahwa Nabi Yusuf tidak bersalah dan adanya bukti yang mendukung. Terbukti ternyata yang
menjadi alasan memenjarakan Yusuf agar para penduduk mengira bahwa yang bersalah adalah
Yusuf berkenaan dengan kejadian di kamar Zulaikha. Ada keterkaitan mengapa Yusuf enggan
untuk keluar dari penjara agar menafsirkan mimpi raja sebelum adanya kejelasan bahwa
sebenarnya beliau tidaklah bersalah (Fontaine, 2020).

Pada sisi lain ternyata keberadaan Yusuf di penjara justru memberi dampak positif bagi
narapidana di dalamnya. Beliau menjadi pendidik bagi mereka tentang banyak hal utamanya
mengenai tauhid. Kisah tersebut terus berlanjut hingga pada akhirnya mereka beriman kepada
Nabi Yusuf dan memiliki banya pengetahuan yang didapat. Dari kisah di atas memberi kita
pelajaran bahwa Al-Quran menginginkan adanya perhatian terhadap kaum narapidana yang
sering dianggap sebagai orang kotor dan tidak pantas mendapat pengetahuan. Pemerintah
Indonesia berupaya untuk membina para narapidana agar menjadi manusia yang seutuhnya

sebagaimana banyak pelatihan yang telah diadakan (Negara, 2022).

b. Perdamaian dalam Islam
Islam merupakan agama cinta damai, terbukti banyaknya redaksi referensi yang

menerangkan hal tersebut yaitu QS. Al-Anbiya’ 107

_ WA @ /\/o/ E T
Cnaladl 4225 V) GBI g

Artinya: “ Dan tidaklah Kami mengutusmu (Nabi Muhammad), melainkan (sebagai) rahmat

bagi seluruh alam” (Firdaus, 2019).

QS..Al-Maidah:48 (berlomba dalam kebaikan)
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Artinya: “...Jika seandainya Allah menghendaki, pasti Dia menjadikan kamu satu umat (saja),
tetapi Dia hendak menguji kamu melalui apa yang telah dianugerahkan-Nya kepada kamu,
maka berlomba-lombalah kamu (dalam) berbuat aneka kebaikan...” (Shihab, 2020).

QS. Al-Nahl:125

“lal ol ala saall ddae 3all 5 4810 @y g ) 9

Artinya: “(Wahai Nabi Muhammad)! Serulah (seluruh manusia) kepada jalan (yang
ditunjukkan) Tuhan Pemeliharamu dengan hikmah (kata-kata bijak sesuai dengan kepandaian
mereka) dab pengajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan (cara) yang terbaik...”
(Shihab, 2020).

Perdamaian dalam Islam sudah lama dicontohkan oleh Rosulullah dalam kisahnya yang
masyhur ketika ada perselisihan antara kaum kafir Quraisy dalam rangka penentuan siapakah
pihak yang berhak memindahkan hajar aswad dari tempatnya. Pada waktu itu beliau dengan
cerdas mengatur dan menghapus perselisinan dengan pendapat megangkat hajar aswad
bersama-sama dengan menggunakan sarung (Mufid, 2015). Dalam peristiwa lain Nabi
Muhammad selalu menerima kedatangan siapa saja yang datang kepada beliau untuk
menawarkan suatu perjanjian perdamaian bahkan kepada yang menjadi tawananpun beliau
terima (Shihab, 2012). Hal ini membuktikan bahwa Islam sangatlah cinta damai dan tidak

menginginkan perselisihan.

Aspek-Aspek Pendidikan Figih di Pesantren

Aspek-aspek pendidikan Figih dalam pesantren merupakan hal yang sangat penting
dibahas untuk menopang adanya kesetaraan dan perdamaian di dunia. Pesantren dikenal
sebagai tempat untuk mengkaji ilmu-ilmu ulama salaf maupun khalaf. Salahsatu yang menjadi
materi pokok di pesantren adalah tentang figih. Secara umum materi figih dasar di pesantren
ada tiga bagian yaitu Ibadah, Muamalah, dan Munakahah. Ketiga bagian tersebut adalah
menjadi materi pokok di seluruh pesantren di Indonesia. Pada ketiga bagian tersebut ada
beberapa materi yang secara ekspisit menunjukkan adanya kesetaraan antara beberapa pihak

yang selama ini dianggap sebagai kesenjangan karena tidak adannya keadilan.
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1) Pendidikan Ibadah

Secara bahasa, ibadah memiliki arti merendahkan diri dan tunduk. Sedangkan, secara
istilah, ibadah adalah sebuah bentuk ketaatan dan merendahkan diri kepada Allah SWT. dengan
melaksanakan perintah-Nya yang meliputi segala sesuatu yang disukai dan diridhai-Nya, baik
berupa perkataan, perbuatan, yang bersifat jasmani maupun rohani (Rahman & Rahma, 2021).

Pendidikan Ibadah merupakan hal yang mendasar untuk diajarkan di berbagai pendidikan
utamanya di pesantren, oleh karena itu maka tidak heran jika materi Ibadah menjadi materi
yang pertama dibahas dalam figih di pesantren manapun. Materi Figh di pesantren selalu
diawali dengan materi Ibadah dan yang berkaitan erat dengannya seperti cara bersesuci, karena
untuk menghadap Allah dengan ibadah maka diperlukan kesucian pada diri.

Adat Ulama memulai pembahasan figih dengan kesucian ialah karena pertama, ada ada
hadis “kunci dari shalat adalah kesucian”, kedua karena Nabi menyebutkan shalat setelah
syahadat dalam rukun Isalan dan ketiga, karena kesucian merupakan syarat agung dalam shalat
(Al-Bujairimi, 2018). Kesucian sendiri terbagi menjadi 2 macam yaitu Thaharah Hissiyyah
meliputi kesucian dari najis dan hadas dan Thaharah Maknawiyyah yang meliputi kesucian
anggota badan dari dosan serta hati dari akhlak tercela (Muhajir, 2014).

Bersesuci tidak ada perbedaan antara satu orang dengan yang lain, semua memiliki
kewajiban yang sama mengenai rukun-rukunnya. Untuk hadas kecil misalkan diwajibkan
berwudhu dengan rukun yang sama (Muhajir, 2014). Untuk hadas besar maka diwajibkan
mandi dengan syarat dan rukun yang sama tanpa ada diskriminasi individu maupun kelompok
(Mubhajir, 2014).

Setelah materi bersesuci selesai kemudian masuk pada shalat yang merupakan rukun
Islam yang kedua. Berkenaan dengan shalat juga tidak ada perbedaan yang mencolok tentang
syarat dan rukunnya meski ada perbedaan sedikit mengenai aurat laki-laki dan perempuan,
namun itu bukanlah bertujuan untuk diskriminasi melainkan untuk menjaga kehormatan wanita
karena seluruh anggota tubuhnya merupakan hiasan yang harus ditutupi.

Setelah materi shalat maka berpindah pada materi zakat yang merupakan rukun Islam
ketiga. Secara umum zakat terbagi menjadi 2 yaitu zakat badan dan zakat harta. Tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang merdeka mengenai syarat wajibnya zakah
semua memiliki kewajiban yang sama di sisi Allah SWT.

Setelah materi shalat pada biasanya pembahasan berikutnya ialah tentang zakat sebagai
rukun Islam yang ketiga. Di dalam materi zakat ulama menunjukkan kesetaraan bagi setiap

orang yang memenuhi Kkriteria sebagai muzakki ataupun mustahiq zakat. Mungkin terkesan
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tidak adil mengapa satu pihak yaitu muzakki harus memberikan sebagian hartanya kepada
orang lain dalam hal ini adalah mustahiq. Maka jawabannya adalah karena Islam datang untuk
menyetarakan semua umatnya dan mengurangi kesenjangan antara mereka. Terbukti dalam QS.
Al-Hasyr: 7

ioa,a/g/‘ -~ PP -
e et Y1 Gn Al O Y S

Artinya: “supaya harta itu jangan beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu”
(Holis, 2017).

Materi yang selanjutnya ialah Puasa sebagai rukun Islam yang ke empat. Sebagai umat
Islam maka semuanya wajib berpuasa pada bulan suci Ramadhan, baik laki-laki maupun
perempuan, kaya ataupun miskin, merdeka ataupun budak. Dalam hal ini berarti Islam
memperlakukan seluruh umatnya dengan setara tanpa ada diskriminasi golongan tertentu
kecuali dengan beberapa alasan semisal sakit atau bepergian.

Pembahasan Ibadan yang terakhir adalah tentang haji bagi yang mampu dari berbagai
persyaratan. Memang sekilas ada pembatas antara orang kaya dan miskin dalam ibadah haji
namun sesungguhnya Islam memperlakukan umatnya sama sesuai dengan potensi dan

kemampuan setiap individunya. Terbukti dengan adanya hadits.

1 il s dnanll

Artinya: “Shalat Jumat adalah hajinya orang-orang fakir.” (Amanuddin, 2019).

Al-Manawi menjelaskan,

Cina sl geall Jle (e (Sl Jae Wt (5 galadl JUB (o) a8l s daaall) -
om@\u\ﬂo&sUaJ@é\Hﬂ\)ﬁwomﬁuﬁj

Artinya: “Shalat Jumat merupakan haji bagi orang-orang fakir. Al-Amiri berkata, ketika orang
miskin tidak mampu untuk biaya haji atau memiliki kendala lemahnya fisik, dan ia ingin
berangkat haji meski di dalam hatinya, maka Allah swt melihat kesedihannya dan memberinya

pahala seperti pahala orang berhaji atas niat baiknya.” (Badeges, 2013).
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Berdasarkan keterangan hadis tersebut berarti bisa ditarik kesimpulan bahwa islam
memberi kesempatan setiap orang untuk mendapatkan pahala haji namun berbeda caranya

tergantung potensi dan kemampuan yang mereka miliki

2) Pendidikan Muamalah

Pendidikan Muamalah pada biasanya dimulai setelah pembahasan tentang Ibadah selesai
sebagaimana yang tertera dalam kitab-Kkitab figih. Dalam pendidikan muamalah sendiri banyak
sekali akad yang dijelaskan namun pada dasarnya semua akad tersebut bermuara pada 7 prinsip
yaitu:
a. Saling rela
Suka rela merupakan hal yang ada dalam muamalah karena Al-Quran menegaskan langsung
yaitu QS. Annisa: 29

oa e e G ) Jlll &an 20 s 1 RE Y sial Gl @l
a5 a& G ) Rl )5 ¥ 5 2

Artinya: “Hai orang-orang beriman! Janganlah kamu makan harta kamu di antara kamu
dengan jalan yang batil (dengan melanggar ketentuan agama atau persyaratan yang
disepakati), tetapi, (hendaklah) dengan perniagaan yang berdasar kerelaan di antara kamu...”
(Toriquddin, 2015).

Berdasarkan keterangan di atas dijelaskan bahwa harus atas dasar kerelaan, namun
kerelaan tersebut sejatinya adalah hal yang bersifat samar, oleh karena itu Ulama menjadikan

indikasi terhadap kerelaan tersebut dengan adanya ijab gabul (Aslami et al., 2021).

b. Hukum asalnya adalah Mubah

Hukum asal pada muamalah adalah mubah, sebagaimana dijelaskan

LY ey b Jua)

Artinya:” Pada dasarnya setiap sesuatu itu hukumnya boleh” (Rafsanjani, 2022).
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Atau dengan redaksi lain

dadl 8 o g sl alng el L

Artinya: “Selama tidak ada pengharaman terhadap sesuatu maka tetap berlaku hukum halal”
(Wasim, 2016)

Mayoritas Ulama berpendapat bahwa hukum asal setiap sesuatu ialah boleh sampai ada
dalil yang mengharamkan. Imam Abu Hanifah berbeda pendapat tentang hal ini, ia berpendapat
bahwa hukum asal sesuatu adalah haram sampai ada dalil yang membolehkan, meski ada

sebagian dari pengikutnya berpendapat sebaliknya (Hudiyani, 2021).

c. Barang Milik Sendiri
Ketentuan selanjutnya adalah beprupa kepemilikan terhadap barang sebagaimana

keterangan

MJ\)\JoﬁﬂAuﬁuHu\hYJﬁy

Artinya: “tidak boleh bagi seseorang bertransaksi memakai barang orang lain tanpa izin
pemiliknya” (Ridawati, 2016).

d. Tidak ada unsur aniaya
Prinsip yang selanjutnya dalam muamalah ialah tidak ada untur aniaya sebagaimana dalam QS.
Al-Bagarah: 279

O3ALE Y 01540 (550 208 8 )5 4l 3 ) Gn a5y 158008 ) 3lat o (8
O3 Y

Artinya: “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah,
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari mengambil
riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula)
dianiaya”. (Tho’in, 2016).
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e. Tidak ada Gharar
Prinsip selanjutnya adalah tidak adanya gharar. Gharar sendiri memiliki arti sebagai berikut

Artinya: “Terdapatnya unsur tidak mengetahuinya barang dalam jual beli atau keraguan yang
muncul dalam mendapatkan salah satu dari dua barang sebagai gantinya harga yang
dibayarkan.” (Anwar, 2022).

dalam redaksi lain ada hadits Nabi yang berbunyi

Al i o G 85— s e ) oo — 80 J55 0

Artinya: “Sesungguhnya Rosulullah SAW. Melarang jual beri Habalil Habalah (jual beli

terhadap cucu binatang ternak yang masih belum ada)...” (Anwar, 2022).

f.  Menjaga Harta

Prinsip muamalah yang selanjutnya adalah menjaga harta. Islam sendiri memiliki 5
prinsip pokok yang harus dijaga, dan setiap hukum yang ada selalu bermuara pada 5 prinsip
tersebut yang sering diungkapkan dengan istilah Kulliyyatul Khams atau Dharuriyyatul Khams.

Arraysyuni menjelaskan 5 prinsip tersebut dengan ungkapan
L dkall ) JBal) | Jaail) | il
Artinya: “Agama, Jiwa, Keturunan, Akal, Harta” (Afridawati, 2015).

Pada dasarnya tujuan disyariatkannya muamalah adalah untuk menjaga hal di atas
utamanya menjaga harta. Karena dengan mengetahui tujuan syariat maka lebih yakin dan

mudah menjalankannya.

Jeall 2 5 JISI Jy 55 ualiall

Artinya: “Tujuan-tujuan menghilangkan lelah dan meluruskan amal pekerjaan” (Robbani et
al., 2023).
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3) Pendidikan Munakahah

Munakahah merupakan materi penting untuk dipelajari dalam figih utamanya karena
ruang lingkup munakahan adalah keluarga sedangkan keluarga adalah madrasah pertama dalam
membangun karakter anak, sehingga apabila dalam keluarga tertanam toleransi dan kedamaian
maka akan menjadi karakter anak sampai ia menjadi dewasa. Pernikahan dalam Islam paling

sedikit memilki 5 prinsip sebagai Berikut.

a. Prinsip Mitsgan Ghaliza (Perjanjian yang teguh)
Prinsip ini diperoleh dari QS. Annisa: 21

3 % 5‘" w e %1 o - Y P~ o - _. %% oa 1)..23 oz
Uaide Bz oKie GR35 (s () allaay abl 385 45 50A15 i

Artinya: “Dan bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sungguh sebagian kamu
telah bergaul luas (sebagai suami istri) dengan sebagian yang lain, dan mereka (Istri-istri)
telah mengambil dari kamu perjanjian yang teguh (untuk hidup bersama dan saling menjaga
rahasia)” (Qomariyah, 2023).

b. Prinsip Mawaddah wa Rahmah (Cinta dan Kasih sayang)

Prinsip selanjutnya tertera pada QS. Arrum: 21

S0 . _ 2% g Fzoo g- - - q_of (_dEe ¥y Lot J& A% o EF -utc ot zull o L
44l 5 8358 ASED Jad g L) | ISUAN S 3l aSasil (ra oST I8 Gl &2 (e

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran dan kekuasaan)-Nya adalah bahwa Dia
menciptakan untuk kamu pasangan-pasangan (hidup) dari jenis kamu (sendiri), supaya kamu
tenang kepadanya dijadikan-Nya di antara kamu mawaddah dan rahmah ...” (Ismatulloh,
2015).

Mawaddah memiliki arti cinta yang tampak dalam sikap dan perbuatan, serupa dengan
arti kepatuhan yang timbul atas dasar kekaguman pada sseorang. Mawaddah mirip dengan
rahmah, namun bedanya adalah rahmat tertuju kepada yang dihormati dan keadaan yang
dirahmati sedang membutuhkan (Shihab, 2020).
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c. Prinsip Muasyarah Bil Ma ruf (saling berprilaku dengan baik)
Prinsip ini terdapat pada QS. Annisa 19

oy Hrally (b g paile 3
Artinya: “ dan bergaullah dengan mereka secara ma’ruf (patut)” (Hilmi, 2023).

d. Prinsip Mukafa’ah (Kesetaraan gender)
Prinsip ini terdapat pada QS Al-Bagarah: 187

B G gl 5 24T it

Artinya: “...mereka itu adalah pakaian bagimu dan kamupun adalah pakaian bagi mereka... ”
(M Yusuf, 2014).

Mayoritas kitab Figh Materi munakahah pada biasanya tertera setelah muamalah dengan
alasan karena setelah manusia kebanyakan selesai dengan urusan harta benda sebagai
kebutuhan maka hal yang difikirkan setelah itu adalah tentang kebutuhan biologisnya yaitu
pernikahan (Sanuri, 2020).

Nikah sendiri dalam kitab figih memiliki hukum yang bermacam-macam, adakalanya
Sunnah, Mubah, Makruh, bahkan wajib (Fauzan, 2017). Kesetaraan dalam pernikahan pada
biasanya diungkapkan dengan istilah kafa’ah. Kafaah merupakan hal yang diperhitungkan
dalam pernikahan namun bukan termasuk yang mempengaruhi keabsahan nikah melainkan
kafaah sendiri merupakan hak bagi perempuan untuk menerima atau menolak laki-laki yang
mengkhitbahnya (Nurhadi, 2017).

Terdapat perbedaan pendapat dalam beberapa madzhab tentang konsep kafa’ah, apakah
dapat mempengaruhi keabsahan atau tidak apabila berkaitan dengan wali nikah. Ulama berbeda
pendapat tentang, apakah wali menjadi syarat sah atau tidaknya pernikahan. Pendapat pertama,
didasarkan pada riwayat sari Siti Aisyah bahwa “tidak ada nikah tanpa adanya wali” dan wali
menjadi syarat sahnya pernikahan. Imam Syafi’i adalah berpendapat demikian (Madani, 2017).
Pendapat yang selanjutnya yaitu didukung oleh Imam Abu Hanifah, Zufar, Asy-Syathibi, dan
Al-Zuhri, mereka berpendapat bahwa pernikahan dengan tanpa wali adalah sah jika calon suami

yang hendak menikahi sekufu’ atau sebanding dengan calon istri (Taufig, 2017).
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Terkait hal lain tentang pentingnya kesetaraan antara calon suami dan istri ialah andaikan
seorang perempuan dipaksa oleh orang tua untuk menikah dengan seseorang yang tidak setara
dengannya atau dengan izin bersifat umum tanpa syarat setara atau tidak setara maka nikah
yang dilakukan adalah tidak sah (Mill, 1869).

e. Prinsip Musyawarah (Komunikasi baik)
Prinsip tersebut ada pada QS. Al-Thalag:6

@ 5 T E o | Ru. Ay A BT A\F. J& .o LW ke Aol o g4 feo }
R 0)3° Gele T sl a5 Hiad W 5 3803 5 (6 i€l A (e (5 Sl
3 Bet o te oo ol S4ETEafes ce-. Bl E st AT oye L.
O 81 (ala il JU° (s Galay (A5 (il | 5aild Jaa )

,255’;.a$,<°&o, PRI I &0~ § ;;2,&@, 53
oAl Al fda S & 5lad () 570 s hay oS | 5 Dl 570 53

Artinya: “Tempatkanlah mereka (istri-istri yang dicerai) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuan kamu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan
(hati dan keadaan) mereka. Dan jika mereka itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untuk
kamu maka berikanlah kepada mereka imbalan, dan musyawarahkanlah (segala sesuatu) di
antara kamu dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan maka perempuan lain boleh

menyusukan (anak itu) untuknya” (Shihab, 2020).

Pada dasarnya musyawarah merupakan prinsip umum bagi siapa saja lebih-lebih bagi
pasangan suami istri bahkan setelah tertalak sekalipun. Ibnu Asyur menjelaskan bahwa dalam
munakahah ada dua dasar yang harus dipegang teguh yaitu, pertama, perbedaan yang jelas
antara bentuk akad nikah dengan akad yang lain terkait laki-laki dan perempuan, dan kedua
adalah pernikahan tidak boleh ada perjanjian waktu. Dasar yang pertama diungkapkan dengan
harus terpenuhinya 3 hal yaitu (1) Adanya wali bagi perempuan; (2) Adanya mahar karena
mahar merupakan syiar nikah; dan (3) Kemasyhuran atau tidak boleh diam-diam karena diam-
diam lebih mendekati pada zina. Dasar yang kedua diungkapkan yaitu berupa tidak adanya
batasan waktu agar ada perbedaan antara akad nikah dengan akad lain semisal sewa-menyewa
barang (Wahid, 2021).
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KESIMPULAN

Islam adalah Agama Universal dan rahmat bagi seluruh Alam, sehingga prinsip-prinsip
yang diajarkan adalah bersifat universal pula tanpa ada diskriminasi terhadap kelompok
tertentu. Sebagai agama yang memiliki syariat atau pedoman khusus yang Kkita istilahkan
dengan figih maka syariat tersebut harus juga bersifat universal tanpa membedakan aturan
terhadap kelompok tertentu kecuali ada faktor yang melatarbelakangi. Dalam tulisan diatas
telah dibahas banyak redaksi yang mendukung adanya ksetaraan dalam bidang gender, bidang
sosial, bidang pendidikan sekaligus mengungkap sebagian referensi bahwa Islam memang
agama yang cinta damai. Pada bidang sosial yang dibahas adalah tentang disabilitas, kaya
miskin dan merdeka dan budak, sedangkan dalam bidang pendidikan yang dibahas mengenai
kaum disabilitas dan narapidana. Aspek-aspek figih yang dibasas adalah tentang Ibadah,
Muamalah dan Munakahah. Semua aspek yang dibahas tersebut mendukung terhadap adanya
prinsip perdamaian yang didikung oleh dasar kesetaraan. Alhasil kesetaraan dan perdamaian
tersebut sudah mulai direalisasikan dan diupayakan serta didukung oleh pemerintan melalui
banyak pesantren yang berada di Indonesia.
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